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ABSTRAK

Wulandari, Lestari. 2018. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fabel
Dengan Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Indralaya
Selatan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana
(S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Listini, M.Pd. (II) Dra. Hj. Sri Parwanti,
M.Pd.

Kata kunci: cerita fabel, media gambar.

Latar belakang penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan dalam menulis
teks cerita fabel, oleh karena itu peneliti menggunakan media gambar untuk
meningkatkan kemampuan siswa menulis cerita fabel. Masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita
fabel dengan menggunakan media gambar SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis
cerita fabel menggunakan media gambar SMP Negeri 2 Indralaya Selatan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan
Kelas). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.B SMP Negeri 2 Indralaya
Selatan tahun ajaran 2021/2022, berjumlah 30 orang (16 laki-laki dan 14
perempuan). Data penelitian ini diperoleh melalui teknik data observasi, teknik
data tes, dan teknik data angket. Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
simpulan yaitu hasil prasiklus memperoleh nilai rata-rata kelas 48,13, pada
siklus I nilai rata-rata siswa 67,96 dan pada siklus II nilai rata-rata siswa 80,76.
Dengan demikian kemampuan siswa kelas VII.B SMP Negeri 2 Indralaya Selatan
dalam menulis cerita fabel menggunakan media gambar dapat meningkat.
Penulis berharap siswa dapat terus belajar dan menambah pengetahuan tentang
pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga hasil yang dicapai akan terus meningkat
dan guru Bahasa Indonesia menggunakan media gambar dalam proses belajar
mengajar. Sehingga siswa semakin semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan pesatnya kemajuan
teknologi saat ini, maka lembaga pendidikan berfungsi untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dengan demikian guru sebagai pengajar dan penyampaian
informasi bagi siswa diharapkan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran
dan kemampuan siswa dalam mengajar. Salah satunya dalam pengajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan.

Bahasa Indonesia menekankan pada empat keterampilan berbahasa,
keempat keterampilan bahasa tersebut yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan berbahasa disajikan secara terpadu namun
dimungkinkan untuk memberikan penekanan pada salah satu keterampilan.
Misalnya, keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2016:3).

Fabel adalah cerita pendek berupa dongeng yang menggambarkan watak

dan budi pekerti manusia yang diibaratkan pada binatang(Ekawati



2016:111). Peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan
pengajaran. Oleh karena itu, inti dari proses pengajaran yaitu

tercapainya suatu tujuan pengajaran. Untuk mencapai proses dan tujuan
pengajaran maka guru perlu menggunakan media pembelajaran. Peneliti
menganggap media gambar cocok dan menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran cerita fabel.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, forografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna (Kustandi dan
Bambang Sutjipto, 2013:7-8).

Menurut Kustanti dan Bambang Sutjipto (2013:41) Gambar atau foto
adalah media pembelajaran yang sering digunakan. Media ini merupakan bahasa
yang umum, dapat dimengerti, dan dinikmati oleh semua orang dimana-mana.
Sedangkan menurut Hamalik dalam Siregar (2017:717) Media gambar adalah
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi
sebagai curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret,
slide dan lain-lain. Sebagai seorang guru harus menyadari apa yang sebaiknya
dilakukan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, dan guru

juga harus tepat dalam memilih media pembelajaran agar anak didik dapat



mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dengan leluasa dapat
mengekspresikan perasaannya. Seorang guru harus memiliki cara pembelajaran
yang menarik agar siswa mampu belajar dengan baik dan dengan mudah
memahami materi yang di sampaikan.

Peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Indralaya
Selatan karena sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam
proses belajar mengajar. Selain itu, dalam silabus kurikulum 2013 terdapat
materi tentang teks fabel. Sekolah SMP Negeri 2 Indralaya Selatan sudah
terakreditasi Baik dan lokasi sekolah mudah dijangkau karena tidak terlalu jauh
dari tempat tinggal peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia
yang mengajar kelas VII di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan mengenai cerita fabel
bahwa siswa masih kurang dalam menulis cerita fabel. Maka dengan itu peneliti
tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel
dengan menggunakan media gambar.

Dalam silabus Bahasa Indonesia kelas VII semester genap terdapat materi
yang membahas tentang menulis teks fabel, yaitu dengan Standar Kompetensi:
mengenali ciri fabel; menceritakan kembali isi fabel; menelaah struktur dan
bahasa fabel; memerankan isi fabel.

Penelitian serupa yang pernah diteliti oleh beberapa peneliti yaitu:

1. Ima Maryana tahun 2019. “Pengaruh Media Gambar Berseri Terhadap

Kemampuan Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Kayuagung”.



2. Titis Sugiyantiningtyas dan Muttafaqur Rohmah tahun 2019. “Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Menggunakan Media Gambar Berantai Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII SMP N 1 Melaya: Sebuah Kajian Struktur Gramatikal”.
3. Nur Azizah Bana Tussifa, Fikriyah dan Prabawati Nurhabibah tahun 2021.
‘Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Kartun Pada Materi Cerita Fabel
Kelas II SD N 1 Grogol Kabupaten Cirebon”.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang pernah diteliti oleh beberapa
peneliti di atas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu persamaannya sama-
sama membahas materi mengenai cerita fabel dan perbedaannya yaitu
penelitian yang pernah diteliti mengenai pengaruh media, kemampuan dan
pengaruh media. Sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu mengenai upaya
meningkatkan (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam permasalahan tersebut, maka peneliti memilih media
pembelajaran gambar untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran menulis cerita fabel di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan. Dengan
diterapkannya media gambar ini peneliti berharap mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan kualitas hasil pembelajaran menulis cerita
fabel. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk memilih judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fabel dengan Menggunakan

Media Gambar Oleh Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017:35). Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan siswa
menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar oleh siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan
membuktikan pengetahuan (Sugiyono, 2017:290). Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan
media gambar oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.
D. Hipotesis Penelitian dan Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang telah
dirumuskan (Mulyatiningsih, 2014:103). Menurut Arikunto (2013: 110)
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesis penelitian ini adalah dapat meningkatkan kemampuan
siswa kelas VII dalam menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.

2. Kriteria Pengujian Hipotesis



Untuk mengukur kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan
media gambar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan, peneliti
menggunakan tes kemampuan menulis. Pada penelitian ini peneliti berpedoman
pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kelas KKM Ketuntasan
VII =68 Tuntas
<68 Tidak tuntas

Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP Negeri 2
Indralaya Selatan. (Tahun Ajaran 2021/2022).

Hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dinyatakan tuntas apabila subjek
memperoleh nilai tes > 68.

2. Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dinyatakan tidak tuntas apabila
subjek memperoleh nilai < 68.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan apa saja atau siapa saja yang akan
memperoleh manfaat dari penelitian ini (Arikunto, 2019:66). Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk meningkatkan

keterampilan menulis cerita fabel.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis, dan membantu siswa dalam

memahami cerita fabel.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Indralaya Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
siswa, guru dan sekolah.
a. Siswa
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kreatifitas dan
kemampuan dalam menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar.
b. Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengajaran Bahasa Indoneisa,
tentang kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media
gambar.
c. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik dibidang
studi Bahasa Indonesia Khususnya dalam kemampuan menulis dan
diharapkan juga dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam meningkatkan

mutu pendidikan.



F. Daftar Istilah
Untuk memudahkan peristilahan yang digunakan dalam penelitian ini,

berikut dapat dijelaskan daftar istilah.

1. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna
(Kustandi, 2013:7-8).

2. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2016:3).

3. Fabel adalah cerita pendek berupa dongeng yang menggambarkan watak dan
budi pekerti manusia yang diibaratkan pada binatang (Ekawati, 2016:111).

4. Menurut Hamalik dalam Siregar (2017:717) Media gambar adalah segala
sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai
curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide dan

lain-lain.



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan pesatnya kemajuan
teknologi saat ini, maka lembaga pendidikan berfungsi untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dengan demikian guru sebagai pengajar dan penyampaian
informasi bagi siswa diharapkan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran
dan kemampuan siswa dalam mengajar. Salah satunya dalam pengajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan.

Bahasa Indonesia menekankan pada empat keterampilan berbahasa,
keempat keterampilan bahasa tersebut yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan berbahasa disajikan secara terpadu namun
dimungkinkan untuk memberikan penekanan pada salah satu keterampilan.
Misalnya, keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2016:3).

Fabel adalah cerita pendek berupa dongeng yang menggambarkan watak

dan budi pekerti manusia yang diibaratkan pada binatang(Ekawati



2016:111). Peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan
pengajaran. Oleh karena itu, inti dari proses pengajaran yaitu

tercapainya suatu tujuan pengajaran. Untuk mencapai proses dan tujuan
pengajaran maka guru perlu menggunakan media pembelajaran. Peneliti
menganggap media gambar cocok dan menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran cerita fabel.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, forografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna (Kustandi dan
Bambang Sutjipto, 2013:7-8).

Menurut Kustanti dan Bambang Sutjipto (2013:41) Gambar atau foto
adalah media pembelajaran yang sering digunakan. Media ini merupakan bahasa
yang umum, dapat dimengerti, dan dinikmati oleh semua orang dimana-mana.
Sedangkan menurut Hamalik dalam Siregar (2017:717) Media gambar adalah
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi
sebagai curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret,
slide dan lain-lain. Sebagai seorang guru harus menyadari apa yang sebaiknya
dilakukan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, dan guru

juga harus tepat dalam memilih media pembelajaran agar anak didik dapat



mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dengan leluasa dapat
mengekspresikan perasaannya. Seorang guru harus memiliki cara pembelajaran
yang menarik agar siswa mampu belajar dengan baik dan dengan mudah
memahami materi yang di sampaikan.

Peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Indralaya
Selatan karena sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam
proses belajar mengajar. Selain itu, dalam silabus kurikulum 2013 terdapat
materi tentang teks fabel. Sekolah SMP Negeri 2 Indralaya Selatan sudah
terakreditasi Baik dan lokasi sekolah mudah dijangkau karena tidak terlalu jauh
dari tempat tinggal peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia
yang mengajar kelas VII di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan mengenai cerita fabel
bahwa siswa masih kurang dalam menulis cerita fabel. Maka dengan itu peneliti
tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel
dengan menggunakan media gambar.

Dalam silabus Bahasa Indonesia kelas VII semester genap terdapat materi
yang membahas tentang menulis teks fabel, yaitu dengan Standar Kompetensi:
mengenali ciri fabel; menceritakan kembali isi fabel; menelaah struktur dan
bahasa fabel; memerankan isi fabel.

Penelitian serupa yang pernah diteliti oleh beberapa peneliti yaitu:

1. Ima Maryana tahun 2019. “Pengaruh Media Gambar Berseri Terhadap

Kemampuan Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Kayuagung”.



2. Titis Sugiyantiningtyas dan Muttafaqur Rohmah tahun 2019. “Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Menggunakan Media Gambar Berantai Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII SMP N 1 Melaya: Sebuah Kajian Struktur Gramatikal”.
3. Nur Azizah Bana Tussifa, Fikriyah dan Prabawati Nurhabibah tahun 2021.
‘Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Kartun Pada Materi Cerita Fabel
Kelas II SD N 1 Grogol Kabupaten Cirebon”.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang pernah diteliti oleh beberapa
peneliti di atas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu persamaannya sama-
sama membahas materi mengenai cerita fabel dan perbedaannya yaitu
penelitian yang pernah diteliti mengenai pengaruh media, kemampuan dan
pengaruh media. Sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu mengenai upaya
meningkatkan (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam permasalahan tersebut, maka peneliti memilih media
pembelajaran gambar untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran menulis cerita fabel di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan. Dengan
diterapkannya media gambar ini peneliti berharap mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan kualitas hasil pembelajaran menulis cerita
fabel. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk memilih judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fabel dengan Menggunakan

Media Gambar Oleh Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017:35). Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan siswa
menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar oleh siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan
membuktikan pengetahuan (Sugiyono, 2017:290). Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan
media gambar oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.
D. Hipotesis Penelitian dan Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang telah
dirumuskan (Mulyatiningsih, 2014:103). Menurut Arikunto (2013: 110)
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesis penelitian ini adalah dapat meningkatkan kemampuan
siswa kelas VII dalam menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.

2. Kriteria Pengujian Hipotesis



Untuk mengukur kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan
media gambar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan, peneliti
menggunakan tes kemampuan menulis. Pada penelitian ini peneliti berpedoman
pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII
SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kelas KKM Ketuntasan
VII =68 Tuntas
<68 Tidak tuntas

Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP Negeri 2
Indralaya Selatan. (Tahun Ajaran 2021/2022).

Hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dinyatakan tuntas apabila subjek
memperoleh nilai tes > 68.

2. Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan dinyatakan tidak tuntas apabila
subjek memperoleh nilai < 68.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan apa saja atau siapa saja yang akan
memperoleh manfaat dari penelitian ini (Arikunto, 2019:66). Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk meningkatkan

keterampilan menulis cerita fabel.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis, dan membantu siswa dalam

memahami cerita fabel.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Indralaya Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
siswa, guru dan sekolah.
a. Siswa
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kreatifitas dan
kemampuan dalam menulis cerita fabel dengan menggunakan media gambar.
b. Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengajaran Bahasa Indoneisa,
tentang kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media
gambar.
c. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik dibidang
studi Bahasa Indonesia Khususnya dalam kemampuan menulis dan
diharapkan juga dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam meningkatkan

mutu pendidikan.



F. Daftar Istilah
Untuk memudahkan peristilahan yang digunakan dalam penelitian ini,

berikut dapat dijelaskan daftar istilah.

1. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna
(Kustandi, 2013:7-8).

2. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2016:3).

3. Fabel adalah cerita pendek berupa dongeng yang menggambarkan watak dan
budi pekerti manusia yang diibaratkan pada binatang (Ekawati, 2016:111).

4. Menurut Hamalik dalam Siregar (2017:717) Media gambar adalah segala
sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai
curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide dan

lain-lain.
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